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Studi ini merupakan rangkuman kajian tentang perkembangan
penelitian tentang kultur sekolah di Indonesia. Kultur sekolah
dipahami sebagai serangkaian nilai, sistem hinga artifak materiil dan
non-materiil yang membentuk penyelenggaraan pendidikan di
lingkungan sekolah secara menyeluruh. Kualitas pendidikan sekolah
ditentukan oleh kultur sekolah yang terbangun. Kajian menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dan menganalisis judul-judul
penelitian tentang budaya sekolah dari tahun 2015 hingga 2024. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penelitian tentang budaya sekolah
pada kurun waktu tersebut difokuskan pada empat aspek utama, yaitu:
1) budaya sekolah yang berkaitan dengan karakter dan perilaku siswa,
2) budaya sekolah yang berkaitan dengan kebijakan sekolah, 3)
budaya sekolah yang berkaitan dengan kepemimpinan, dan 4) budaya
sekolah yang berkaitan dengan kualitas guru.
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School This study provides a summary of research on school culture
School culture development in Indonesia. School culture encompasses a range of
Indonesian education values, systems, and material and non-material elements that influence
Education policy the implementation of education in the school environment. The
Quality of education quality of school education is contingent on the established school
culture. The study adopts a descriptive qualitative approach and
examines research titles on school culture from 2015 to 2024. The
findings reveal that research on school culture during this period
primarily focused on four main aspects: 1) school culture associated
with student character and behavior, 2) school culture linked to school
policies, 3) school culture connected to leadership, and 4) school
culture correlated with teacher quality.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah instrumen yang membentuk kehidupan individu di mayarakat
(Ismail et al., 2022). Lembaga Pendidikan membutuhkan kualitas pendidikan guna
mempersiapkan siswa untuk tantangan masa depan. Dalam konteks sekolah yang merupakan
lingkungan yang mewakili kondisi masyarakat. Sekolah memiliki keunikannya masing-
masing dalam mengembangkan kebudayaannya. Keunikan dianggap sebagai kultur yang
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menjadi aspek penting bagi sekolah untuk peningkatan mutu dan memberikan makna pada
setiap aktifitas sekolah (Dimmock et al., n.d.). Kultur yang dimiliki sekolah dibentuk
melalui norma, nilai, kepercayaan, dan tradisi (Karadag et al., 2014). Kultur sekolah dapat
menyediakan lingkungan yang mendukung proses pembelajaran dan membangun relasi baik
antar warga sekolah (DOGAN, 2017). Kultur sekolah dianggap sebagai aspek yang
berdampak pada sekolah (Bhengu & Mthembu, 2014). Kultur sekolah adalah aspek utama
untuk perkemangan sekolah. Banyak yang perlu diupayakan untuk memahami dan
membentuk kultur sekolah yang dibutuhkan. Upaya ini karena kultur sekolah berawal dari
konsep yang tidak dapat dilihat secara langsung.

Setiap sekolah memiliki kepercayaan dan tradisi yang berdampak pada perilaku dan
hubungan yang dibangun antar warga sekolah. Kultur memiliki pengaruh pada bagaimana
warga sekolah berpikir, merasa, dan berperilaku di sekolah (Peterson, n.d.). Namun, kultur
sekolah masih belum banyak dianggap sebagai salah satu faktor penentu terhadap kualitas
sekolah. Hal ini karena masalah Pendidikan sejauh ini focus pada lingkungan kelas sebagai
lingkungan didaktis dan metodis (Manaf et al., 2017). Kebanyakan sekolah masih
menekankan perbaikan pada proses restrukturasi dan pelatihan (Efianingrum, 2013).
Sekolah sebagai organisasi memiliki kinerja yan baik saat mampu memaknai nilali,
kepercayaan, dan pola perilaku. Pemaknaan pada hal tersebut dilakukan berdasarkan cara
visi dan misi yang dibentuk oleh kepala sekolah untuk memperoleh tujuan tertentu (Craig,
2021). Kultur sekolah positif menjadi harapan baru bagi sekolah untuk terus berkembang
dan berani untuk memperjelas arah dan tujuan sekolah.

Indonesia menjadi negara yang kualitas pendidikannya perlu diperhatikan secara
serius. Worldtop20.org merilis data bahwa pendidikan Indonesia pada 2023 menduduki
urutan ke 67 dari 203 negara di dunia. World Top 20 Education Poll merupakan situs yang
membagikan perinhkat Pendidikan dari berbagai negara. Lembaga ini secara rutin
melakukan survey terkait peringkat 20 sistem pendidikan terbaik yang ada di dunia (Yusro,
2023). Pendidikan di Indonesia dilihat berdasarkan pencapaian SDGs menunjukkan semakin
tinggi Tingkat Pendidikan justru presentase dalam penyelesaian Pendidikan semakin rendah.
Pada Tingkat SD mencapai 97,37%, Tingkat SMP 88,88% dan Tingkat SMA pada angka
65,94%. Pada internal sekolahnya perlu diperhatikan mengenai kualifikasi guru. Data SDGs
memperlihatkan kualifikasi guru dengan pendidikan SI mencapai 73,17% dengan 25,76%
guru yang memiliki sertifikat pendidik.

Kultur sekolah memiliki pengaruh pada setiap ide dan kebijakan yang diambil sekolah.
Tujuan reformasi pendidikan perlu dipenuhi, maka perlu pula untuk memasukkan reformasi
ke dalam kultur sekolah yang dimiliki, jika itu tidak dipenuhi, maka tujuan yang diharapkan
tidak dapat tercapai(Dimmock et al., n.d.). Recepoglu (2013) berpendapat bahwa
keberhasilan atau kegagalan pada reformasi pendidikan dipengaruhi oleh bagaimana kultur
sekolah yang dikembangkan. Kemudian perlu memeriksa dampak budaya sekolah terhadap
efektivitas sekolah(Recepoglu, 2013).

Pemeriksaan mengenai efektivitas kultur sekolah yang sudah dikembangkan, dilihat
melalui berbagai penelitian yang sudah dikembangkan. Penelitian mengenai kultur sekolah
di Indonesia menjadi pembahasan yang selalu muncul setiap tahun. Nampaknya penelitian
mengenai kultur sekolah banyak diminati oleh peneliti untuk melihat bagaiman kultur
sekolah sudah efektif atau belum dalam penerapannya di sekolah. Penelitian mengenai kultur
sekolah juga dilakukan untuk mengkaji output dari sekolah. Maka dari itu perlu dikaji lebih
mendalam mengenai bagaimana penelitian kultur sekolah yang berkembang di Indonesia
akhir-akhir ini.
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Pemahaman mendalam mengenai kultur sekolah perlu dipahami terlebih dahulu
mengenai konsep budaya. Individu maupun organisasi memiliki pandangan mereka sendiri
mengenai budaya, sehingga budaya merupakan konsep yang luas dan rumit untuk dipahami.
Budaya adalah konsep abstrak sehingga sulit untuk dipahami (Schein, 2004). Budaya
terbentuk melalui proses panjang yang berakar dari kehidupan masyarakat, yang kemudian
di komunikasian melalui pikiran, keyakinan, dan tindakan dan berpengaruh pada persepsi
dan perilaku manusia. Budaya akan nampak pada kepribadian dan karakter individu karena
merupakan cerminan dari proses akumulais pengalaman budaya (Sabanci, 2017).

Budaya menurut Schein (2004), memiliki tiga lapisan yaitu artefak, nilai, dan asumsi.
Lapisan ini bervariasi dari lapisan terluar hingga asumsi dasar yang tertanam kuat dan tidak
disadari. Artefak merupakan lapisan terluar yang berupa struktur dan proses yang nampak.
Di dalamnya berupa norma, standar, dan adat istiadat, serta artibut fisik pada suatu organisasi
(Sabanci 2017). Nilai-nilai yang dianut adalah cita-cita, tujuan, dan aspirasi anggota
organisasi terseut (Schein, 2010). Strategi, tujuan, dan prinsip ideal yang dianggap sebagai
pedoman berperilaku juga termasuk pada nilai (Sabanci, 2017). Lapisan terakhir adalah
asumsi dasar. Asumsi merupakan keyakinan dan nilai yang diterima begitu saja. Asumsi
dasar kebudayaan menjelaskan makna dan pentingnya berbagai hal, menuntun emosi dan
reaksi, dan menentukan cara menangani diri sendiri dalam berbagai situasi (Schein, 2010).
Kultur sekolah dijelaskan sebagai kumpulan nilai dan kepercayaan, simbol dan pemahaman
yang dianut oleh para anggota sekolah (Karadag et al., 2014). Situasi ini memberikan
gambaran bagaimana nilai, kepercayaan, dan tradisi terbentuk dari waktu ke waktu. Budaya
yang berlangsung bertujuan untuk menciptakan budaya positif dan kondusif bagi proses
pembelajaran siswa (Prokpchuk, 2016). Hampir semua sekolah memiliki struktur yang
sama. Namun, setiap sekolah memiliki keunikannya masing-masing. Keunikan ini berupa
simbol, artefak, tradisi, dan adat yang dibentuk di masing-masing sekolah yang berwujud
nilai dan kepercayaan yang dianut. Ozan & Demir (2012), menyebutkan seklah memiliki
karakteristik yang berbeda. Kultur yang terbentuk secara tidak langsung ditransfer dan
menjadi warisan dari masa ke masa.

Colquitt et al., (2013) menerangkan kultur dapat membentik sikap dan perilaku
seseorang, karena kultur terbentuk melalui aturan, nilai, dan norma. Begitu pula kultur
sekolah, perwujudan nilai dan norma yang telah ditransfer dari generasi ke generasi mampu
mempengaruhi setiap anggota dalam berorganisasi. Kultur sekolah sebagai pendorong yang
membuat warga sekolah bersatu untuk memperoleh tujuan yang diharapkan. Salah satu
sekolah di wilayah Yogyakarta misalnya, mampu menciptakan kultur penelitian. Kultur
positif ini dibentuk sebagai perwujudan tujuan bersama dan sebagai upaya merubah stigma
negatif dari masyarakat. Sekolah sebagai resepresentasi organisasi masyarakat membentuk
kultur positif sebagai peganan dalam berkegiatan dan menjadi pedoman untuk mengahdapi
segala permasalahan. Sekolah harus mampu hidup untuk berkembang dan berdaptasi
dengan tuntutan lingkungan (Zamroni, 2007). Schein (2004) kultur positif menjadi penting
karena menjadi dasar untuk memahami dan memcahkan persoalan yang anda, maka kultur
positif perlu dipelihara. Sebagai asusmsi yang mampu menjadi acuan pemecahan masalah
kultur sekolah mengadaptasi faktor eksternal dan mampu menciptakan integrasi internal.

Kultur sekolah dibentuk melalui proses yang dilakukan oleh warga sekolah. Dalam
prosesnya warga sekolah mewujudkan kultur melalui bagian-bagian yang tidak terpisah.
Schein (2004), terdapat tiga lapisan yang membentuk kultur sekolah antara lain, artefak,
nilai, dan asumsi. Zamroni (2016) artefak merupakan perwujudan nyata dari kultur sekolah.
Yang masuk dalam lapisan artefak meliputi arsitektur gedung, penataan ruang, bahasa,
teknologi, seragam, mitos, sejarah sekolah, ritual sekolah, dian kegiatan sekoan. Artefak
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menjadi penting karena lapisan inilah yang bisa dilihat langsung oleh warga sekolah. Artefak
bisa saja menjadi input atau otput. Input misalnya, warga sekolah menjadi lebih semangat
dan bahagia saat di sekolah karena kondisi ruangan yang nyaman, teknologi yang
mendukung, ataupun gedung yang mendukung. Sedangkan artefak sebagai output merupaka
perwujudan nilai yang dibentuk sekolah. Misalnya sekolah adiwiyata yang mengusung visi
sekolah yang ramah lingkungan. Artefak juga sering menjadi indikator penilaian bagaimana
kualitas sekolah. Beberapa sekolah yang diminati oleh siswa maupun orang tua siswa adalah
sekolah yang memiliki bangunan menarik.

Nilai yang menjadi standar perilaku dan penentuan keputusan. Nilai fokus pada
bagaimana standar kebaikan,kuaiitas serta keunggulan didefinisiskan (Deal & Peterson,
2009). Nilai merupakan cerminann keyakinan seseorang pada situasi yang sedang dihadapi
(Schein, 2004). Nilai memberikan panduan pada tindakan dan memiliki fungsi untuk
menentukan Kkriteria mengevaluasi tindakan, objek, dan peristiwa. Sistem nilai suatu
kelompok mampu menujukkan bagaimana kondisi suatu kelompok (Gibson et al. 2010).
Dasar kelompok dalam berperilaku dipengaruhi oleh nilai dasar yang ada (Zamroni, 2016).
Lapisan inti pada kultur sekolah disebut sebagai asumsi. Asumsi membentuk pikiran dan
perilaku yang ada pada organisasi sekolah. Seal & Peterson (2009), asumsi digunakan
sekolah sebagai dasar dalam bertindak, mengajar, perbaikan, dan perubahan kurikulum.
Asumsi nyata terlihat pada pola keyakinan yang digunakan untuk menafsirkan peristiwa.
Asumsi menjadi lapisan paling dalam kultur sekolah. Maka asumsi tidak bisa dilihat
langsung oleh warga sekolah maupun pihak eksternal. Asumsi terasa pada warga sekolah
secara tidak langsung. Asumsi ini pun akan mampu terasa oleh warga sekolah dalam proses
yang memakan waktu. Cukup sulit untuk pihak eksternal mampu merasakan asumsi yang
dimiliki suatu sekolah. Sekolah penelitian dan sekolah adiwiyata misalnya, bagi warga
sekolah merasakan bahwa sekolahnya adalah sekolah yang mengusung kultur positif
tertentu. Warga sekolah yang berusaha memenuhi tujuan itu, warga sekolah yang
mengupayakan terwujudnya cita-cita tersebut, maka secara tidak langsung asumsi terbentuk
dengan sendirinya.

Performa sekolah yang baik berkorelasi pada kultur sekolah yang fokus pada indikator
utamanya, seperti nilai, norma, kepercayaan, visi, dan tujuan (Karadag et al., 2014). Kultur
sekolah positif bisa memberikan arah sekolah untuk meningkatkan kemajuan mutu sekolah.
Kultur positif membentuk sikap positif pada individu maupun kelompok (Zamroni, 2016).
Kultur sekolah positif mendorong efektivitas warga sekolah dalam kinerjanya (Sufean,
2014). Kultur positif yang terbentuk dengan baik mampu meningkatkan prestasi sekolah.
Kultur sekolah yang dikelola secara positif berdampak pada siswa, system, dan system
sekolah (Jamaludin et al., 2019). Faktanya, perilaku dan motivasi siswa, performa baik dari
guru, dan sistem sekolah yang baik merupakan dampak dari bagaimana kultur positif
dikembangkan di suatu sekolah ( Pervez et al., 2017). Stolp & Smith (1995), motivasi dan
prestasi siswa dalam pembelajaran, kolaborasi guru yang meningkat, dan sikap antar staff
saling mendukung di sekolah merupakan resepresentasi dari diterapkannya kultur sekolah
posiitf. Kultur sekolah yang mampu meningkatkan kualitas dan performa warga sekolahnya
didukung dengan pengembangan profesional dan relasi yang signifikan (Hammond, 2018).
pengembangan profesional di sekolah memungkinkan guru untuk bekerja sama dengan
kolega guru yang lain dan membeirkan pengaruh terhadap keyakinan, sikap, dna praktik
mereka sehingga membentuk kultur sekolah (Dimmock et al., n.d.). Ketika kultur positif
yang berkembang siswapun diuntungkan, karena staff berkolaborasi untuk meningkatkan
kualitas pendidikan (Bhengu et al., 2014). Ketika anggota dalam organisasi bekerja sama,
berbagi nilai dan tradisi yang sama akan berdampak pada kualitas kultur sekolah. Yang
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kemudian mempengaruhi bagaimana para guru dan staff menyediakan kesempatan belajar
bagi siswa.

Berdasarkan literatur review di atas, terbukti kultur sekolah menjadi factor penting
yang memiliki kontribusi pada sekolah yang efektif. Peningkatan kualitas sekolah
menunjukkan bahwa kultur sekolah menjadi indikator utama yang perlu diperhatikan (Liu
et al., 2021). Di Indonesia sendiri penelitian kultur sekolah terus dikaji, namun pada
realitanya permasalahan pendidikan di Indonesia masih begitu banyak dan belum
terselesaikan. Untuk itu perlu dilihat kembali bagaimana penelitian kultur sekolah yang
berkembang di Indonesia selama beberapa tahun terakhir.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Data
diperoleh dengan mengumpulkan data penelitian melalui laman google scholar mengenai
kultur sekolah dari 2015 hingga pertengahan 2024. Pencarian menggunakan kata kunci
“kultur sekolah”. Hasil pencarian ditabulasi dan dianalisis dengan melakukan klasifikasi
berdasarkan topik dan pokok bahasan tentang kultur sekolah. Dengan melakukan analisis
kualitatif, penelitian memaparkan ragam tema bahasan dan penjelasan tentang fokus
penelitain dan pembahasan ilmiahnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Perkembangan penelitian kultur sekolah 2015-2024

Kultur sekolah menjadi bahan menarik untuk dikaji. Hal ini karena sekolah merupakan
organisasi yang salah satu kelompok warga sekolahnya berganti pada periode tertentu.
Kajian penelitian mengenai kultur sekolah juga menjadi materi yang tidak akan habis untuk
dibahas karena sekolah dituntut mampu menyesuaikan dengan tantangan masyarakat di luar
sana. Tantangan mengenai perilaku siswa, ketersediaan sarana prasana, dan tantangan
sebagai organisasi yang mampu mencetak individu yang sesuai dengan harapan pemerintah.
Yaitu masyarakat yang cerdas dan siap ditempatkan di berbagai lokasi. Pada penelitian ini
melihat bagaimana perkembangan penelitian mengenai kultur sekolah selama sepuluh tahun
terakhir. Dari data yang diperoleh, ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Jumlah Penelitian dengan tema kultur sekolah
Tahun 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Jumlah 3 7 3 4 12 7 13 11 11 2

Data diperoleh melalui analisis deskriptif dengan memetakan penelitian bertema kultur
sekolah bersumber dari google scholar. Data yang diperoleh kemudian dikelompokkan
berdasarkan tahun terbit dari artikel ilmiah tersebut. Hasil temuan di tahun 2021 penelitian
dengan tema kultur sekolah berada pada jumlah tertinggi yaitu 13 judul artikel ilmiah. (bisa
ditambahkan siapa saja yang meneliti penelitian tersebut. Jadi kita tahu siapa yang konsen
di penelitian tersebut, apakah dosen, atau mahasiswa, atau peneliti). Hasil dapat dilihat
dalam Gambar 1 yang menunjukkan grafik jumlah artikel ilmiah dengan tema kultur sekolah.
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Gambar 1: Grafik Jumlah Artikel dengan Tema Kultur Sekolah

Hasil pemetaan pada artikel dengan tema kultur sekolah menunjukkan ada beberapa
fokus artikel kultur sekolah yang ditampilkan dalam gambar beriikut:

10

o N B~ O

| I [ | |
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024

Tahun

B Kepemimpinan Perilaku Siswa Kebijakan Sekolah Kualitas Guru

Gambar 2: Grafik Fokus Penelitian Kultur Sekolah

Gambar 2 menunjukkan ada beberapa temuan mengenai artikel yang berhubungan
dengan kultur sekolah. Kultur sekolah dikaji dengan mengaitkan 4 aspek yaitu 1) kultur
sekolah dengan kepemimpinan, 2) kultur sekolah dengan perilaku siswa, 3) kultur sekolah
dengan kebijakan sekolah, 3) kultur sekolah dengan kualitas guru. Berdasarkan analisis
terhadap temuan, artikel dengan tema kultur sekolah fokus dalam mengembangkan
bagaimana kultur sekolah yang tepat agar mampu menjawab tantangan permasalahan yang
dihadapi sekolah. Namun yang menarik adalah, di setiap tahunnya kajian kultur sekolah
dianggap mampu untuk mengendalikan perilaku siswa. Kultur sekolah bisa digunakan
untuk membentuk perilaku siswa. Tuntutan karakter siswa yang diharapkan masyarakat
dianggap banyak peneliti melalui kultur sekolah yang tepat. Disini kultur sekolah berperan
penting dalam pembentukan karakter siswa.

Kedua, banyak artikel yang mengkaji bagaimana kebijakan sekolah dibentuk melalui
kultur sekolah. Penelitian kultur sekolah yang berhubungan dengan kebijakan sekolah
cukup menarik bagi peneliti setelah kajian tentang kultur sekolah dan perilaku siswa.
Temuan pada berbagai artikel menunjukkan kultur sekolah menentukan kebijakan yang
dibuat oleh sekolah. Proses kebijakan dibuat, diterapkan, dan dievaluasi bergantung
bagaimana kondisi dengan kultur sekolah. Kebijakan berkembang melalui aspek kultur
sekolah yang sudah mapan dan dipahami oleh seluruh warga sekolah. Temuan fokus artikel
kultur sekolah selanjutnya adalah kepemimpinan. Kepemimpinan dimaksudkan adalah
bagaimana kepala sekolah mengawal, menjaga, dan menerapkan kultur yang sudah
dibangun oleh sekolah. Pemimpin dianggap memiliki peran penting dalam proses
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berjalannya dan bertahannya sebuah kultur. Pada organisasi sekolah, kepala sekolah
memberikan arahan, bimbingan, dan teladan bagi warga sekolah yang dipimpinnya. Pada
beberapa artikel, kepala sekolah yang berkompeten dalam mengayomi warga sekolahnya
adalah kunci dari berkembangnya kultur sekolah yang efektif.

Aspek terakhir yang ditemukan pada analisis ini adalah artikel yang mengkaji
keteraitan kultur sekolah dengan kualitas guru. Kualitas guru menjadi impact dari
berkembangnya kultur sekolah. Kultur sekolah yang efektif menjadi tolak ukur kualitas
guru di sekolah. Sehingga muncul anggapan bahwa kualitas guru memiliki tempat yang
sama dengan perilaku siswa. Dimana keduanya sama-sama akan berkembang searah
dengan perkembangan kultur sekolah.

3.2. Ragam tema kajian kultur sekolah 2015 — 2024

Berdasarkan hasil temuan, maka pembahasan akan fokus pada empat hal utama yaitu
aspek kultur sekolah dan perilaku siswa, aspek kultur sekolah dan kebijakan sekolah, aspek
kultur sekolah dan kepemimpinan serta terakhir aspek kultur sekolah dan kualitas guru.

3.2.1 Kultur sekolah dan serilaku siswa

Kultur sekolah berperan dalam membentuk sikap dan perilaku siswa. Kultur sekolah
mencakup berbagai keyakinan kolektif, relasi, persepsi, sikap, dan aturan yang
mempengaruhi setiap aspek sekolah. Kultur sekolah efektif membina lingkungan belajar,
meningkatkan hasil pembelajaran dan mendorong keberhasilan siswa. Sikap perilaku siswa
yang baik didukung dengan budaya dan lingkungan yang baik (Kurniawan et al., 2022).
Budaya sekolah merupakan wujud dari manajemen sekolah yang memastikan siswanya
berkarakter (Utama, 2021).

Kultur sekolah dibangun melalui proses yang kemudian muncul pada tiga lapisan yaitu
asumsi, nilai, dan artefak. Ketiga lapisan ini dipengaruhi melalui sejarah sekolah, bagaimana
interaksi yang dibangun antar siswa, guru, kepala sekolah, staff, dan orang tua. Sehingga
proses pemaknaan Kkultur sekolah berlangsung secara tidak sadar dan mempengaruhi
perilaku siswa di kelas. Siswa diharapkan memiliki perilaku yang baik sesuai dengan norma
yang telah disepakati. Kultur positif ini memiliki peran di dalamnya melalui pembentukan
dan peningkatan kemampuan serta kecerdasan yang sesuai dengan norma dan nilai yang
telah disepakati. Kultur positif mengembangkan kecerdasan spiritual dan emosional siswa.
Sekolah dengan kultur positif mengarahkan warganya fokus untuk kegiatan yang
meningkatkan mutu sekolah dengan kegiatan dan relasi yang saling mendukung.

Siswa adalah objek utama kenapa kultur sekolah perlu dikembangkan ke arah positif.
Dalam hal ini peran aktif kepala sekolah, guru, dan staff sangat dibutuhkan. Kepala sekolah
diharapkan mampu mengawal, menerapkan, dan mengevaluasi visi dan misi sekolah.
Kebijakan dan aturan ditetapkan untuk membangun karakter yang diharapkan. Guru
memberikan arahan pada siswa dengan kualitas proses pembelajaran yang baik. Terakhir,
staff mampu menjaga proses pembelajaran agar terlaksana dengan baik. Pola interaksi antar
warga sekolah merupakan perwujudan asumsi dan nilai yang berkembang. Sehingga
interaksi ini menjadi pagar bagi siswa untuk bersikap di sekolah dan di lingkungan sosialnya.

Bagian terluar dari kultur sekolah merupakan artefak yang dapat dilihat atau dirasakan
langsung oleh siswa. Kondisi sarana dan prasarana yang menfasilitasi siswa untuk tetap
berada pada tuntutan perilaku yang diharapkan oleh sekolah. Contoh kecilnya adalah
ketersediaan tempat sampah 3R yang menuntut siswa untuk mampu membuang sampah
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sesuai dengan kondisi sampah. Kondisi artefak di berbagai sekolah sudah cukup baik.
Keinginan untuk menunjukkan kondisi artefak menjadi suatu perlombaan bagi banyak
sekolah. Harapan sekolah adalah, kondisi artefak mampu menjadi daya ikat bagi para siswa
untuk berprilaku. Sebagai organisasi kedua, tuntutan sekolah kadang berkebalikan dengan
apa yang dialami oleh siswa di luar sekolah. Faktor keyakinan dari lingkungan sosial kadang
mampu mendukung berjalannya kultur sekolah atau menghambat dalam pembentukan
perilaku siswa.

3.2.2 Kultur sekolah dan kebijakan sekolah

Kebiajakan sekolah merupakan pedoman yang dibentuk untuk mengatur dan
mengelola sekolah. Kebijakan berkaitan dengan kurikulum, jadwal, aturan, dan penilaian
terhadap siswa. Kebijakan memberikan pengaturan pada perilaku bagi warga sekolah.
Kebijakan yang dibuat diharapkan mampu berjalan dengan baik sehingga mampu mencapai
tujuan sekolah dan memberikan pendidikan berkualitas bagi siswa. Kebijakan sekolah
dipengaruhi sekaligus mempengaruhi kultur sekolah. Pada sekolah yang sudah memiliki
kultur efektif, kebijakan akan mengikuti ke arah mana kultur sekolah berkembang. Namun
pada sekolah dengan kultur sekolah yang belum maksimal, kebijakan sekolah menjadi kunci
untuk menentukan kultur sekolah yang akan dikembangkan. Kebijakan sekolah merupakan
cerminan dari seluruh keyakinan, nilai, dan harapan kondisi ideal sekolah (Raihani, 2011).
Menentukan kebijakan yang tepat membantu untuk mengetahui masalah yang harus lebih
dulu diselesaiakan, memilih kebijakan yang tersedia, mengetahui efektivitas dan efisiensi
kebijakan dari kebijakan tersebut (Sarghini et al., 2023). Kebijakan sekolah adalah proses
dengan orientasi pada tujuan yang mengindentifikasi masalah umum dna memasukkan ke
agenda kebijakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Kebijakan menempati jumlah kedua setelah bagaimana artikel kultur sekolah dan
perilaku siswa. Banyak perhatian pada kebijakan sekolah yang seharusnya bisa bentuk
melalui kultur sekolah yang dimiliki. Kultur setiap sekolah dianggap unik karena setiap
sekolah memiliki interaksi yang berbeda antar warga sekolahnya. Seperti yang dikatakan di
atas bahwa kebijakan sekolah menempati posisi subjek dan objek bagi kultur sekolah.
Kebijakan bisa menjadi sarana dalam membentuk kultur sekolah ataupun menjadi produk
dari kultur sekolah tersebut. Faktanya kebijakan adalah aktivitas yang berada antara
keteraturan dan ketidak aturan. Banyak kebijakan yang dibuat namun didalamnya terdapat
program politik yang bertujuan mencapai tujuan sosial. Sehingga pembuatak kebijakan
justru mencerminkan kegiatan dan keinginan dari pemangku kepentingan.

3.2.3. Kultur sekolah dan kepemimpinan

Kepemimpinan memiliki arti sebagai pihak yang berpengaruh dan mengarahkan
orang lain. Pemimpin memiliki peran untuk membentuk visi dan kebijakan sekolah
(Cladwell, 2008). Stakeholder berperan penting bagi perkembangan siswa di sekolah,
namun kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki peran terpenting dalam membentuk
pendidikan efektif di sekolah (Hayat et al., 2023). Kepemimpinan dianggap sebagai seni
untu memotivasi sekelompk individu untuk berprilaku mencapai tujuan yang diharapkan.
Pemimpin merupakan sumber inspirasi bagi para bawahannya untuk memberikan arahan
dan tugas. Sebagai seorang pemimpin, warga sekolah memberikan penilaian pada
kerpibadian yang baik dengan ciri-ciri khusus yang membuat orang lain mengikutinya.
Disini pemimpin memiliki peran sentral dalam meningkatkan dan mengembangkan
lembaga yang dipimpinnya.

Pemimpin di sekolah memiliki tugas untuk bagaimana interaksi guru, siswa, staff, dna
orang tua terarah pada tujuan tertentu dalam waktu yang ditentukan. Pada artikel penelitian
mengenai kultur sekolah nampak adanya perubahan selama dua dekade terakhir. Kepala
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sekolah menjadi isu penting dalam reformasi pendidikan. Dalam sejaranya, peran kepala
sekolah terbatas pada tugas administratif dan manajerial tanpa mementingkan
kepemimpinan. Namun saat ini peran kepala sekolah dibuat lebih efektif melalui peltihan
guna efektivitas sekolah (Aung & Hallinger, 2023). Kepemimpinan di sekolah dipahami
sebagai alat untuk membimbing orang lain mencapai tujuanya (Williams et al., 2022).
Kinerja kepala sekolah dibentuk melalui pengetahuan dan keterampilan diberbagai bidang,
serta kemampuan saat menentukan keputusan (Sharma, 2015). Keterampilan kepala sekolah
inilah yang menjadi bekal bagaimana kepala sekolah akan mengelola sistem di sekolahnya.
Sebagai bagian dari sistem, guru menilai kepemimpinan sekolah dari bakat yang dimiliki.
Persepsi guru pada kompetensi kepala sekolah memiliki pengaruh terhadap kepemimpinan
kepala sekolah (Arhipova et al., 2021)

Sebagian besar penelitian yang dilakukan foks pada bagaimana pern kepala sekolah
yang efektif. Namun tidak ada kultur sekolah yang menjadi efektif tanpa kepala sekolah yan
efektif. Keefektifak kultur sekolah secara langsung bergantung pada bagaimana peran
kepala sekolah di dalamnya. Kepala sekolah berperan untuk memaikan berbagai peran dama
mengembangkan lingkungan belajar yang mendukung siswa. Kepala sekolah juga harus
mendapatkan komitmen staf untuk memanfaatkan sumber daya manusia secara maksimal.
Dan yang terakhir adalah, kepala sekolah memiliki tanggung jawab untuk mengawasi guru
secara individu dan stratehi instriksional serta memenuhi tuntutan lembaga sekolah dan
administrasinya.

3.2.4. Kultur sekolah dan kualitas guru

Kualitas guru menjadi faktor penting dalam menentukan efektivitas sistem pendidikan
(Batra et al., 2023). Penelitian menunjukkan kualitas guru berdampak pada kinerja siswa dan
kualitas pendidikan secara menyeluruh (Batra et al., 2023; Laihad et al., 2023; Qingyan et
al., 2023). Upaya untuk meningkatkan kualitas guru meliput program pelatihan yang fokus
pada pengembangan kemampuan guru dan mendorong partisipasi aktif siswa (Laihad et al.,
2023). Kualitas guru dapat dikelola melalui pimpinan sekolah melalui manajemen kelas,
kualifikasi guru, dan pelatihan dalam jabatan. Kualitas guru ditingkatkan sesuai dengan
kriteria manajemen yang akhirnya akan menghasilkan siswa yang berkualitas. Studi
menunjukan ada hubungan yang signifikan antara dukungan kultur sekolah dan kualitas guru
(Budiatmi & M. Entang, 2022). Kualitas guru berpengaruh pada perumusan kurikulum,
implementasi, dan modifikasi dari kurikulum itu. Selain itu bagaimana guru memanfaatkan
nfrastruktur dan sumber daya pembelajaran mampu mendukung bagaimana perkembangan
siswa (Aithal, P. S., 2016).

Hematnya, kualitas guru yang berfungsi meningkatkan kualitas pendidikan. Kultur
sekolah memiliki peran yang cukup penting dalam membentuk guru yang berkualitas.
Namun, yang terjadi penelitian mengenai kultur sekolah dan kualitas guru masih sangat
sedikit. Kebanyakan artikel fokus pada bagaimana kultur sekolah membentuk perilaku
siswa. Padahal, perilaku siswa merupakan output terakhir dari kualitas sekolah. Kualitas
sekolah tentunya melibatkan banyak unsur. Sebagai pihak yang berhubungan langsung
dengan siswa, guru menjadi actor untuk menentukan dan membentuk bagaimana kualitas
siswa.

4. SIMPULAN

Sekolah adalah intitusi yang terus menerus berproses. Sehingga kultur yang
berkembangpun akan mengikuti proses dari suatu sekolah. Belum lagi tuntutan sosial yang
semakin kompleks yang turut memaksa bagaimana kultur sekolah harus diarahkan sesuai
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dengan tuntutan perkembangan zaman. Dalam menghadapi persoalan ini peneliti dituntut
bisa memahami ke arah mana kajian kultur sekolah. Sehingga kajian mengenai kultur
sekolah tidak hanya memotret kondisi sekolah saat ini namun bisa menjadi tawaran untuk
menyelesaikan permasalahan yang kemungkinan akan datang. Perkembangan artikel
penelitian mengenai kultur sekolah saat ini berfokus pada empat aspek antara lain kultur
sekolah dan hubungannya dengan pembentukan karakter atau perilaku siswa, kultur sekolah
dan hubungannya dengan kebijakan yang dibuat oleh sekolah, kultur sekolah dan
hubungannya dengan kepemimpinan di sekolah dan terakhir adalah kultur sekolah dan
hubungannya dengan kualitas guru. Artikel yang mengkaji mengenai kultur sekolah yang
berhubungan dengan pembentukan perilaku siswa menjadi topik yang paling diminati oleh
para peneliti. Diikuti jJumlah terbanyak kedua adalah kajian kultur sekolah dan hubunganya
dengan kebijakan kemudian kultur sekolah dengan kepemimpinan baru yang terakhir kultur
sekolah dengan kualitas guru.

Kultur sekolah menjadi aspek penting dalam perbaikan dan peningkatan kualitas
pendidikan. Karena, kultur sekolah merupakan proses yang sehari-hari dilakukan oleh warga
sekolah. Kajian lebih mendalam mengenai kultur sekolah perlu dilakukan secara terus
menerus. Peningkatan kajian mengenai kultur sekolah yang berhubungan dengan kualitas
guru perlu ditingkatkan. Mengingat guru adalah instrumen yang paling berperan dalam
menghasilkan output yang berkualitas. Hal ini tidak berarti bahwa penelitian mengenai
kultur sekolah dan aspek yang lain tidak diperhatikan. Penelitian kultur sekolah yang
berhubungan dengan kebijakan dan kepemimpinan juga memiliki impact terhadap
bagaimana kualitas guru yang nantinya berdampak pada perilaku siswa. Pada pemetaan
fokus penelitian yang berhubungan dengan kultur sekolah, mungkin masih ada judul-judul
penelitian yang tidak terdeteksi. Sehingga ada fokus lain yang berhubungan dengan kultur
sekolah dan tidak masuk pada empat kategori di atas. Harapannya adalah, kajian kultur
sekolah akan terus berkembang baik itu kajian mengenai ke empat aspek di atas maupun
aspek lain yang mendukung proses perbaikan dan keefektifan kemajuan sekolah.
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